Babinsa Monitoring
Sosialisasi Pembelajaran
Tatap Muka di SMA N 3
Surakarta

Surakarta: detikperu.com- Babinsa Kelurahan Purwodiningratan
Koramil 04 Jebres Kodim 0735 Surakarta Serma Samsuri
menyelenggarakan sosialisasi bagi 64 orangtua siswa di ambil
dua kelas yaitu Mipa.l dan Mipa 2, pembelajaran tatap muka
bagi sekolah SMA direncanakan dibuka normal pada September
2020.Jum’at (16/10/2020) pukul 09.00 wib.

Serma Samsuri mengatakan menyusul rencana ditetapkan sebagai
wilayah zona hijau Covid-19.Sejumlah sekolah Menengah Atas/SMA
bersiap-siap untuk melakukan pembelajaran tatap muka bulan
September mendatang.

Rencana pembelajaran tatap muka di sekolah dasar September
mendatang harus dimulai dengan sosialisasi kepada orangtua
murid oleh kepala sekolah dan komite sekolah setempat.

Sementara itu Kepala SMA.N.3 Agung Wijayanto SPd MPd dalam
kesempatan sosialisasi menjelaskan, rencana pembelajaran tatap
muka di sekolah itu mengacu pada surat keputusan empat
menteri, dan edaran Walikota Surakarta tentang protokol
Kesehatan pelaksanaan pembelajaran tatap muka di zona hijau.

“Kita mulai dibolehkan melakukan pembelajaran tatap muka
tetapi dengan syarat-syarat sangat ketat,” ujarnya.

“Manajemen sekolah telah mempersiapkan thermo gun untuk
mengecek suhu siswa sebelum masuk ke dalam kelas. Siswa dengan
suhu di atas 37 derajat akan dipulangkan. Selain itu sekolah
juga hanya membuka satu dari tiga pintu gerbang supaya
memudahkan pengecekan suhu,”imbuhnya.
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“Kami juga memastikan para siswa dan guru masuk kelas setelah
mencuci tangan dan melewati pemeriksaan suhu tubuh.

Pihak sekolah juga telah memasang kran pencuci tangan, sabun
dan tisu di depan setiap kelas sebagai sarana mencuci
tangan.Sistem pembelajaran juga dilaksanakan dalam dua shift
agar memudahkan anak menjaga jarak.”pungkasnya.
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